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ABSTRAK 

YEARNI OCTAVIA ENDORA. Shichifukujin: 7 Dewa 

Keberuntungan yang Terdapat dalam Kepercayaan Rakyat di 

Jepang. Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas 

Sastra Universitas Darma Persada. Jakarta, Juli 2005.  

Abad ke-14  dan ke-15 erupakan abad Eclectisu 'Elotisisme} 

• epang, ya:tu abad diana paham atau a . i r a n  i i . s a f a  yard 

d:gunakan diambil dari berbaai sunber. Sala satu a s.+ dat. 

Eclectism yang paling populer adalah terbent knya 5hichlfukuin, 

ya.tu 7 dewa keberuntungan yang terdapat dalam epercayear. rayat c 

Jepang. Shichifukujin t{ht berasal dari kata Sicn t t  yan 

be:arti tujuh, Fuku 
4 

fl ) yang berarti keberuntunqar, dan Jin atau 

Shin t # )  yang berarti dewa, 

Shichifukujin merupakan kelompok dewa Eclectic yang berasal 

dar. Jepang, India, dan C.na yang mencaup teberapa r s 4 r ,  y a t r ;  

udata, Stinto, dan Tao. Shichifukujin dipercaya dapat merdatangkan 

«cberuntungan dan enjauhkan kesiaan. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagai produk warisan budaya Timur kebudayaan Jepang 
I 

memiliki keanekaragaman budaya. Secara etimologis, kata 

kebudayaan berasal darni bahasa sansekerta buddayah yang 

merupakan bentuk jamak dari kata "budhi" yang berarti akal. Dalam 

bahasa asing kebudayaan adalah "culture" yang berasal dari kata 

"colore" yang berarti mengelola atau mengerjakan sesuatu. Definisi 

kebudayaan menurut Koentjaraningrat adalah: 

Seluruh sistem gagasan, rasa, tindakan, dan karya yang 

dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat, 

yang dijadikan miliknya melalui proses belajar,' 

Jepang dulu dengan sekarang jelas berbeda Tapi jika kita 

memblcarakan Jepang secara keseluruhan ada hal yang tidak bisa 

luput dari pandangan kite, yaitu gaya dan kebiasaan masyarakat yang 

unik dan beragam. ltulah yang terkadang membuat orang tertarik 

untuk datang dan mengetahui lebih jelas tentang Jepang. 

' Koentaraningrat, Pengantar Antropoiogii {Jakarta Rinneka Cipta, 1996), him.72 



Meskipun Jepang dikatakan sebagai negara maju, namun 

masyarakatnya (dari semua golongan. balk tua maupun muda) tetap 

manjalankan dan menjaga tradisi secara turun-temurun. Mereka 

beranggapan bahwa dengan tradisi yang tetap ada itu keselamatan 

akan selalu ada bersama mereka. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan 

yang mereka lakukan ketika menyambut dan mengakhii tahun baru 

ketika mengadakan pesta pernikahan, dan bahkan ketika mereka 

mengalami kepedihan manakala upacara meninggalnya seseorang 

dilaksanakan. 

Walaupun Jepang telah banyak mengambi alin kebudayaan 

luar seperti kebudayaan Cina dan dinasti T'ang sejak abad ke-7, 

namun Jepang tetap dapat mempertahankan jat, dirl kebudayaan 

tradisionalnya. Rahasianya sudah tentu terletak pada ketahanan 

kebudayaan yang dimiliki orang Jepang. \Seorang guru besar madya 

dalam Antropologi di Universitas Standford bernama Harumi Befu 

pernah mengalakan bahwa: 

Walaupun orang Jepang bangsa peminjam, mereka juga 

pandai mengolah hasil pinyamannya sehingga menyadi 

lebih sempurna dan menjadi kebudayaan yang khas milik 

mereka sendin? 

James Danandjaya. Folkior Jepang. Dlihat dani Kacamata Indonesia (Jakarta Pustaka 
Utama Graft, 1997). him. 35 



Banyak kebiasaan masyarakat Jepang yang sampan saat in 

masih dilaksanakan oleh hampir seluruh masyarakatnya Meskipun 

kebiasaan ini adalah peninggalan nenek moyangnya pada masa 

puluhan bahkan mungkin ratusan tahun yang lalu, semua itu bukan 

merupakan hal yang berat atau beban bagi mereka, justru yang terjadi 

adalah kebanggaan mereka dalam melakukannya. Terbukti sampai 

sekarang meskipun teknologi sudah masuk menjadr unsur kemrdupan 

mereka, tapi penghargaan yang dalam pada peninggalan leluhur 

mereka tak pernah lekang dimakan waktu 

Jepang memliki beranekaragam kepercayaan rakyat (folk 

belief) Minkanshinko (kepercayaan rakyat Jepang) merupakan 

struktur keyakinan keagamaan orang Jepang yang didalamnya 

tercakup ritual keagamaan dan bentuk-bentuk keagamaan lain yang 

diatur secara sosial dan budaya.' Minkanshinko juga dapat 

diterjemahkan sebagai kegiatan yang terbentuk secara sosial bagi 

individu dan kolektif, sehingga dapat dikatakan sebagai kebiasaan 

hidup setiap pribadi 

Abad ke-14 dan ke-15 merupakan abad Eclectism 

(Eklektisisme) di Jepang. yatu abad dimana paham atau aliran filsafat 

le lswary Lawanda, Matsuri Upacara Sos+al Masyarakat Jepang {Jakarta.PT Gramedia) 
nir 7 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan, penelitian lni bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana terbentuknya Shichifukujin dan mengapa 

masyarakat Jepang mempercayai Shichifukujin sebagai penjelmaan 

dari keberuntungan dan kebahagiaan. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah Metode Penelitian Kepustakaan bersifat deskriptif Data-data 

yang diperoleh di dapat dari fasilitas buku-buku yang ada di 

perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang Jakarta (The Japan 

Foundation Jakarta), perpustakaan Universitas Darma Persada, 

perpustakaan Universitas Indonesia. dan beberapa koleksi prbadi Di 

samping itu, penulis juga mengambil sumber lain sebagai referensi 

berupa data dari situs yang terdapat di internet. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Melalui penulisan ini penulis dapat mengetahui bagaimana 

pengaruh kepercayaan akan Shichifukujin dalam kehidupan 

masyarakat Jepang. Dengan membaca karya ini penulis 

mengharapkan agar pembacapun dapat mengetahui dengan jelas 

mengenai Shichifukujin sebagar salah satu kepercayaan rakyat di 

\ 



(, 

Jepang. Kiranya hasil yang dicapai dalam penulisan ini dapat 

menambah wawasan dalam bidang sosial dan budaya. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memudahkan penyusunan penulisan skripsi ini 

maka penulis membagi secara sistematis dalam 4 bab, yaitu: 

Bab I, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah 

permasalahan, pembatasan masalah, tujuan penulisan, metode 

penulisan, manfaat penulisan, dan srstematika penulisan 

Bab II, bab ini menjelaskan mengenai kepercayaan rakyat Jepang 

(Minkanshinko), pengertian dan latar belakang munculnya 

kepercayaan akan Shichitukujin, dan karakteristik masing-masing 

dewa dalam Shichifukujin. 

Bab III,  berisi mengenai pengaruh Shichifukujin dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat Jepang (antara lain di rumah, di kantor. di 

tempat usaha, di sekolah, dan lain-lain), makna Shichifukujin bagi 

masyarakat Jepang dalam menyambut O-Shogatsu, Shichifukujin 

Meguri: makna Shichifukujin Meguri bagi masyarakat Jepang; kuil-kuil 

yang menjadi tempat pelaksanaan Shichifukujin Megun serta elemen­ 


